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ABSTRAK 

Force Field Analysis (FFA) merupakan salah satu jenis analisis yang telah banyak digunakan oleh organisasi 
praktisi pembangunan untuk merencanakan dan melaksanakan perubahan organisasi. Penelitian dilakukan 
dengan tujuan untuk menyusun strategi pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa). Lokasi 
penelitian ditentukan secara purposive, yaitu di BUM Desa Pasirian Raharjo sesuai dengan rekomendasi 
Pemerintah Kabupaten Lumajang. BUM Desa Pasirian Raharjo terletak di Desa Pasirian Kecamatan Pasirian 
Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur. Unit bisnis yang dikelola BUM Desa Pasirian Raharjo ialah 
pengolahan sampah, unit simpan pinjam, UMKM, dan sektor wisata. Data dianalisis menggunakan 
pendekatan FFA dengan mempertimbangkan faktor pendorong pengembangan BUM Desa dan faktor 
penghambat pengembangan BUM Desa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pendorong kunci ialah 
BUM Desa memiliki legalitas formal (Peraturan Desa dan AD/ART), sedangkan faktor penghambat kunci 
ialah lemahnya dukungan dari tingkat RT dan RW. Kesimpulan penelitian berupa rekomendasi strategi 
pengembangan BUM Desa dengan cara memperkuat sinergitas dengan organisasi kemasyarakatan baik 
tingkat RT maupun RW, sehingga masalah pengelolaan sampah tidak hanya berdampak pada aspek sosial. 

Kata kunci: BUM Desa, FFA, Kabupaten Lumajang, dan strategi pengembangan 

 

ABSTRACT  

Force Field Analysis (FFA) has been widely used by organization development practitioners to plan and 
implement organizational changes. The research was conducted with the aim of formulating a development 
strategy for Village-Owned Enterprises (BUM Desa). The research location was determined purposively, 
namely in BUM Desa Pasirian Raharjo according to the recommendation of the Lumajang Regency 
Government. BUM Desa Pasirian Raharjo is located in Pasirian Village, Pasirian District, Lumajang 
Regency, East Java Province. Business units managed by BUM Desa Pasirian Raharjo are waste processing, 
savings and loan units, MSMEs, and the tourism sector. Data were analyzed using the FFA approach by 
considering the driving factors for the development of BUM Desa and the factors inhibiting the development 
of BUM Desa. The results showed that the key driving factor was that BUM Desa had formal legality 
(Village Regulations and AD/ART), while the key inhibiting factor was weak support from the RT and RW 
levels. The research conclusion is in the form of recommendations for the development strategy of BUM 
Desa by strengthening synergy with community organizations at both the RT and RW levels, so that the 
problem of waste management does not only have an impact on social aspects. 

Keywords: BUM Desa, FFA, Lumajang Regency, and development strategies 

 
PENDAHULUAN 

Force Field Analysis (FFA) merupakan salah satu jenis analisis yang telah banyak digunakan oleh 
organisasi praktisi pembangunan untuk merencanakan dan melaksanakan perubahan organisasi 
(Thomas, 1985). FFA berlandaskan pada kekuatan internal dan eksternal untuk memulai perubahan 
strategi, sehingga bermanfaat untuk perencanaan organisasi (Ajimal, 1985). Metode FFA dalam 
prakteknya ialah mengidentifikasi masalah berdasarkan fenomena yang terjadi, menganalisis 
masalah dengan melakukan identifikasi pada faktor pendorong dan penghambat, kemudian 
memberikan penilaian skala prioritas terhadap setiap faktor pendorong dan penghambat (Malika et 
al., 2012). 
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Metode FFA dalam penelitian ini diimplikasikan untuk menyusun strategi pengembangan Badan 
Usaha Milik Desa (BUM Desa) di Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur. Peraturan Menteri 
Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Republik Indonesia (PERMENDES) 
Nomor 4 Tahun 2015 tentang Pendirian, Pengurusan dan Pengelolaan, dan Pembubaran Badan 
Usaha Milik Desa menjelaskan bahwa Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) merupakan badan 
usaha yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh desa melalui penyertaan secara 
langsung yang berasal dari kekayaan desa yang dipisahkan guna mengelola aset, jasa pelayanan, 
dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat desa. 

BUM Desa telah didirikan di berbagai wilayah di Indonesia, pengelolaan BUM Desa juga sudah 
berjalan dengan baik, namun belum optimal (Filya, 2018). Sejatinya keberadaan BUM Desa 
mampu membawa perubahan di bidang sosial dan ekonomi masyarakat, namun keberadaan BUM 
Desa tersebut belum memberikan manfaat signifikan bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat 
(Anggraeni, 2016). Kondisi tersebut tentunya belum sesuai dengan tujuan pendirian BUM Desa 
sesuai dengan PERMENDES No. 4/2015. Hal tersebut diindikasikan sebagai akibat dari lemahnya 
pengembangan BUM Desa yang disebabkan karena terbatasnya sumber daya. Sumber daya 
memiliki peranan penting terhadap keberlangsungan sebuah bisnis (David, 2009; Hunger and 
Wheelen, 2003; Pearce and Robinson, 2013).  

Rendahnya akses terhadap sumber daya berdampak pada lemahnya proses pengembangan bisnis 
(Amam et al., 2019a; Amam et al., 2019b), sebab tinggi dan rendahnya akses tarhadap sumber 
daya sangat berpengaruh terhadap besar dan kecilnya peluang pengembangan usaha (Amam et al., 
2019c; Amam et al., 2019d). Amam et al. (2019e) menerangkan bahwa sumber daya meliputi 
sumber daya finansial, sumber daya teknologi, dan sumber daya fisik. Amam et al. (2019f) 
menambahkan bahwa sumber daya juga terdiri dari sumber daya ekonomi, sumber daya 
lingkungan, dan sumber daya sosial. Keberadaan BUM Desa seharusnya dapat mewujudkan 
masyarakat desa yang mandiri secara sosial, ekonomi, budaya, dan politik (Hermiyati dan 
Zulhakim), sebab menurut Ramadana (2006) menyatakan bahwa BUM Desa merupakan lembaga 
yang bergerak di bidang sosial dan ekonomi, juga sebagai penyedia layanan masyarakat desa. 

Berbagai upaya pengembangan BUM Desa telah dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Lumajang, 
diantaranya peningkatan modal kapital (sumber daya finansial), program pendidikan dan pelatihan 
(sumber daya manusia), dan pendampingan usaha (sumber daya sosial), namun dibutuhkan kajian 
komprehensif terhadap berbagai masalah pengembangan BUM Desa, sehingga strategi yang 
ditawarkan tepat sasaran. Metode FFA digunakan dalam pendekatan penelitian ini sebab mampu 
mengidentifikasi masalah berdasarkan fenomena yang terjadi (Malika et al., 2012). Identifikasi 
tersebut berdasarkan kekuatan faktor pendorong dan faktor penghambat pengembangan BUM Desa 
(Anggita, 2018). 

Force Field Analysis (FFA) merupakan metode analisis yang mengidentifikasi masalah dengan 
berlandaskan pada fenomena yang terjadi, kemudian menganalisis masalah berdasarkan identifikasi 
pada faktor pendorong dan faktor penghambat, serta memberikan penilaian (scoring) setiap faktor 
pendorong dan faktor penghambat (Malika et al., 2017). Thomas (1985) menyatakan bahwa 
metode analisis FFA merupakan salah satu jenis analisis yang telah banyak digunakan oleh 
organisasi praktisi pembangunan untuk merencanakan dan melaksanakan perubahan organisasi. 
Metode analisis FFA merupakan salah satu teknik yang dipergunakan untuk menggambarkan dan 
menganalisis kekuatan pendukung dan kekuatan penghambat yang mungkin berpengaruh pada 
kegiatan atau program yang sedang direncanakan (Siswanto, 2020). 

Pendekatan metode analisis FFA mengacu pada kekuatan internal dan eksternal untuk memulai 
perubahan strategi, sehingga bermanfaat untuk perencanaan organisasi (Ajimal, 1985). Metode 
analisis FFA bermanfaat untuk mengidentifikasi kekuatan pendorong dan penghambat (Capatina et 
al., 2017; Mak and Chang, 2019; Roy et al., 2020). Besar dan kecilnya kekuatan faktor pendorong 
dan penghambat didapatkan dari hasil wawancara dengan informan kunci (Terunanegara et al., 
2017; Fauzi, 2018). Anggita et al. (2010) mengungkapkan bahwa strategi pengembangan dengan 
metode analisis FFA bermanfaat untuk memaksimalkan faktor-faktor pendorong, sehingga Fatih 
(2010) menyatakan bahwa metode analisis FFA banyak digunakan untuk merumuskan strategi 
pengembangan. 

Metode analisis FFA memberikan kemudahan untuk fokus pada faktor pendorong maupun faktor 
penghambat (Adhanita, 2013). Tahwin dan Kusumaningsih (2018) menyatakan bahwa metode 
analisis FFA merupakan salah satu metode untuk mempertimbangkan pengambilan keputusan 
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berdasarkan faktor pendorong dan penghambat terhadap upaya-upaya peningkatan kinerja. Toves 
et al. (2016) mengungkapkan bahwa salah satu manfaat menggunakan metode analisis FFA ialah 
karena organisasi harus melakukan banyak pekerjaan dengan kondisi sumber daya yang terbatas. 
Sumber daya berpengaruh terhadap pengembangan bisnis (Amam dan Soetriono, 2020; Amam dan 
Solikin, 2020). Sumber daya tersebut diantaranya ialah sumber daya ekonomi, lingkungan, dan 
sosial (Amam et al., 2020a; Amam et al., 2020b). Amam et al. (2020c) menambahkan bahwa 
sumber daya juga meliputi sumber daya finansial, teknologi, dan fisik. Sumber daya berperan 
penting terhadap keberlangsungan bisnis dan organisasi (David, 2009; Hunger and Wheelen, 2003; 
Pearce and Robinson, 2013). 

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun strategi pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUM 
Desa) di Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur. Keterbaruan (novelty) penelitian ini ialah 
mengimplikasikan metode FFA untuk menyusun strategi pengembangan BUM Desa. Fatih (2010) 
menyatakan bahwa metode analisis FFA telah banyak digunakan untuk merumuskan strategi 
pengembangan. Manfaat kajian ini ialah sebagai basis data (berupa rekomendasi) untuk kebijakan 
publik mengingat kebijakan publik membutuhkan naskah (kajian) akademik sebagai dasar 
pondasinya, selain itu manfaat penelitian ini juga sebagai sarana pengembangan ilmu dan 
pengetahuan melalui temuan dari hasil penelitian. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur pada Tahun 2019. Lokasi 
penelitian ditentukan secara purposive pada BUM Desa Pasirian Raharjo sesuai dengan arahan 
Pemerintah Kabupaten Lumajang sebagai upaya pengembangan BUM Desa. BUM Desa Pasirian 
Raharjo terletak di Desa Pasirian Kecamatan Pasirian Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur. 
Unit bisnis yang dikelola BUM Desa Pasirian Raharjo ialah pengolahan sampah, unit simpan 
pinjam, UMKM, dan sektor wisata 

Desain penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan korelasional. Narasumber (informan) 
penelitian terdiri dari pengelola BUM Desa Pasirian Raharjo yaitu pengurus dan karyawan, 
pemangku jabatan yang bertanggung jawab terhadap pengembangan BUM Desa Pasirian Raharjo, 
serta pelanggan (konsumen). Data penelitian merupakan data primer yang diperoleh langsung dari 
narasumber. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan metode Focus Group Discussion 
(FGD), wawancara (in-dept interview), dan pengisian angket (kuisioner) berskala likert +1 hingga 
+5. 

Analisis data dilakukan dengan metode analisis Force Field Analysis (FFA). Hariyati (2014) 
menyatakan bahwa metode analisis FFA digunakan untuk memperoleh gambaran lengkap yang 
menyeluruh berbagai kekuatan yang ada dalam isu utama suatu aktivitas, sekaligus memperkirakan 
sumber kekuatan tersebut. Penilaian terhadap faktor-faktor tersebut dilakukan secara kualitatif dan 
mengkuantitatifkan dengan metode skala likert atau model rating scale dengan ketegori sangat baik 
atau sangat tinggi (skor 5), baik atau tinggi (skor 4), cukup baik atau cukup tinggi (skor 3), buruk 
atau rendah (skor 2), dan sangat buruk atau sangat rendah (skor 1). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tanggal 10 Januari 2017 diadakan musyawarah desa untuk pengelolaan Badan Usaha Milik Desa 
(BUM Desa) Pasirian sesuai dengan Peraturan Desa (PERDES) Nomor 04 Tahun 2017 sebagai 
tindaklanjut dari pembentukan BUM Desa Pasirian Raharjo dengan disertai SK Pengurus BUM 
Desa Nomor 2 Tahun 2017. Latar belakang pendirian BUM Desa Pasirian Raharjo ialah sebagai 
upaya konsolidasi perekonomian pedesaan yang berorientasi pada kebutuhan dan potensi desa, 
memprioritaskan usaha dalam rangka pemenuhan kebutuhan masyarakat seperti penambahan 
modal usaha bagi masyarakat, dan fasilitas pemenuhan hajat hidup seperti pembuangan sampah 
agar masyarakat dapat hidup bersih. 

Potensi desa yang layak dikembangkan dan dikelola melalui BUM Desa adalah sumberdaya 
pedesaan yang banyak dilakukan oleh masyarakat pedesaan, usaha-usaha masyarakat pedesaan 
yang secara parsial belum terakomodasi dan terkendala oleh banyak hal seperti permodalan, 
pengolahan hasil (industri pedesaan), pemasaran dan lain-lain, serta usaha-usaha yang belum 
optimal dieksplorasi. Pendirian dan pengembangan BUM Desa di pedesaan dimaksudkan untuk 
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memfasilitasi desa dan menjadi desa otonom dan mandiri. Pembentukan BUM Desa akan menjadi 
instrumen pembentukan dan peningkatan Pendapatan Asli Desa (PAD). 

Pembentukan BUM Desa dan upaya peningkatan PAD akan menjadi modal pembentukan kegiatan-
kegiatan pembangunan melalui prakarsa lokal (desa), sehingga secara bertahap akan mengurangi 
ketergantungan terhadap pemerintah, pemerintah provinsi, dan pemerintah daerah. Hal inilah yang 
dimaksud dengan pemberdayaan yang berorientasi pada self sufficient dan kemandirian dengan 
tersedianya dana pengelolaan dan pembiayaan pembangunan untuk desa tersebut. Pembangunan 
pedesaan yang berjalan dengan baik, diharapkan berdampak pada peningkatan kualitas hidup 
masyarakat pedesaan. BUM Desa Pasirian Raharjo didirikan dengan maksud untuk mewujudkan 
ke-raharjo-an masyarakat Desa Pasirian melalui usaha pengembangan ekonomi pertanian, 
perdagangan, serta sektor lainnya.  

Visi BUM Desa Pasirian Raharjo ialah ”dalam rangka memperkuat pendapatan desa untuk untuk 
kesejahteraan masyarakat desa dengan cara menampung seluruh kegiatan perekonomian yang 
didasarkan pada kebutuhan potensi desa”. Misi BUM Desa Pasirian Raharjo ialah: a) memperoleh 
keuntungan untuk memperkuat Pendapatan Asli Desa (PAD), b) memajukan dan mengembangkan 
perekonomian desa melalui lembaga ekonomi desa yang menjadi unit usaha BUM Desa Pasirian 
Raharjo, c) pengumpulan modal usaha dari berbagai sumber, d) memberikan pelayanan terhadap 
kebutuhan masyarakat, e) meningkatkan pengelolaan aset desa, dan f) mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat desa melalui pengembangan usaha ekonomi dan pelayanan sosial. Struktur organisasi 
BUM Desa Pasirian Raharjo ditunjukkan pada Gambar 1, sedangkan tingkat pendidikan pengurus 
dan karyawan BUM Desa Pasirian Raharjo ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tujuan pendirian BUM Desa Pasirian Raharjo ialah: a) meningkatkan perekonomian desa, b) 
mengoptimalkan aset desa agar bermanfaat untuk ke-raharjo-an masyarakat desa, c) meningkatkan 
usaha masyarakat dalam pengolahan potensi ekonomi desa, d) mengembangkan rencana kerjasama 
usaha antar-desa atau dengan pihak ketiga, e) menciptakan peluang dan jaringan pasar yang 
mendukung kebutuhan layanan umum warga, f) membuka lapangan kerja, g) meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan umum, pertumbuhan dan pemerataan 
ekonomi masyarakat, serta h) meningkatkan pendapatan masyarakat desa dan Pendapatan Asli 
Desa (PAD). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Struktur Kepengurusan BUM Desa Pasirian Raharjo 
Sumber: BUM Desa Pasirian Raharjo (2024) 
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Tabel 1. Tingkat Pendidikan Pengurus dan Karyawan BUM Desa Pasirian Raharjo 
No. Nama Jabatan Pendidikan 
1 Ir. Syukur Pengawas S1 
2 Ir. Sugeng Komisaris S1 
3 Rudik M Kholi Direktur SMA 
4 Wati Andayani Sekretaris S1 
5 Arifah Tussoliha Bendahara SMA 
6 Resma Sudarmita Unit UMKM SMA 
7 Ali Rohmat Unit Simpan Pinjam SMA 
8 Gopi Rahkmat Unit Sampah SMA 

Sumber: BUM Desa Pasirian Raharjo (2024) 

Hasil identifikasi faktor-faktor pendorong dan penghambat pengembangan BUM Desa Pasirian 
Raharjo diuraikan dalam Tabel 2. Nonie et al. (2015) menjelaskan bahwa faktor kunci pada 
pendekatan analisis FFA ialah faktor pendorong dan faktor penghambat. Melakukan 
mengidentifikasi masalah berdasarkan fenomena yang terjadi, menganalisis masalah dengan 
melakukan identifikasi pada faktor pendorong dan penghambat, kemudian memberikan penilaian 
skala prioritas (scoring) terhadap setiap faktor pendorong dan penghambat (Malika et al., 2012). 
Besar dan kecilnya medan kekuatan pendorong dan penghambat diperoleh melalui wawancara 
dengan informan kunci (Terunanegara, 2017). 

Tabel 2. Faktor Pendorong dan Penghambat Pengembangan BUM Desa Pasirian Raharjo 
No Faktor Pendorong No Faktor Penghambat 
D1 Memiliki legalitas formal (PERDES dan 

AD/ART) dan pembentukan kepengurusan 
dilakukan secara demokratis 

H1 Unit usaha belum memiliki SOP (Standard 
Operasional Prosedur) 

D2 Adanya dukungan dan komitmen dari 
Pemerintah Desa terhadap pengembangan 
BUM Desa, baik dari aspek politis maupun 
finansial 

H2 Keuntungan yang diperoleh dari unit usaha 
relatif kecil, karena keterbatasan modal 

D3 Dukungan kompetensi sumberdaya manusia 
pengelola BUM Desa 

H3 Lemahnya dukungan organisasi masyarakat di 
tingkat RT/RW dalam pengembangan usaha 
BUM Desa 

D4 Unit usaha sampah, tidak hanya 
menguntungkan dari aspek ekonomi, tetapi 
berdampak positif terhadap lingkungan 

H4 Manajemen keuangan belum terstandarisasi 

D5 Sudah terbentuk forum BUM Desa di 
Kabupaten Lumajang 

H5 Jejaring usaha BUM Desa masih terbatas 
pada lingkup desa 

D6 
 

Adanya pendampingan dari Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat Desa (DPMD) 

  

Sumber: data diolah (2024) 

Faktor pendorong pada Pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) Pasirian Raharjo 
Desa Pasirian Kecamatan Pasirian Kabupaten Lumajang Provinsi Jawa Timur dapat didefinisikan 
sebagai hal-hal yang menjadi kekuatan (strenght) dan peluang (opportunities). Faktor-faktor 
tersebut nantinya akan ditentukan menjadi kekuatan kunci keberhasilan dalam kegiatan 
pengembangan BUM Desa Pasirian Raharjo berdasarkan pendapat informan kunci atau ekspert. 
Adanya kekuatan pasti ada juga kelemahan-kelemahan yang harus diminimalisasi untuk 
memaksimalkan kekuatan tersebut. Faktor penghambat pengembangan BUM Desa Pasirian 
Raharjo dapat didefinisikan sebagai kelemahan (weekness) dan ancaman (treaths). Faktor 
penghambat tersebut nantinya akan ditentukan sebagai penghambat kunci yang harus 
diminimalisasi demi tercapainya tujuan pengembangan BUM Desa Pasirian Raharjo. 

Identifikasi yang dilanjutkan pada penilaian (scoring) faktor pendorong dan faktor penghambat 
pengembangan BUM Desa Pasirian Raharjo, sehingga menghasilkan nilai-nilai yang dapat 
digunakan dalam merumuskan strategi. Penilaian yang dilakukan pada proses analisis FFA ini 
merupakan penilaian kualitatif yang dikuantifikasikan dengan skala nilai 1-5. Penilaian tersebut 
melalui proses jajak pendapat (brainstorming) dari para informan kunci yang merupakan ahli 
(ekspert). Hasil penilaian tersebut kemudian dimasukkan ke dalam tabel evaluasi faktor pendorong 



Force Field Analysis: Sebuah Rencana Strategis Pengembangan Badan Usaha Milik Desa  
Djoko Soejono, Dimas Bastara Zahrosa, Ariq Dewi Maharani 

2577 

dan faktor penghambat. Identifikasi faktor pendorong dan penghambat merupakan bagian dari 
metode analisis FFA (Capatina et al., 2017; Mak and Chang, 2019; Roy et al., 2020). 

Berdasarkan hasil analisa FFA mengenai penilaian faktor pendorong dan faktor penghambat seperti 
pada tabel evaluasi faktor pendorong  dan tabel evaluasi faktor penghambat, maka dapat diketahui 
nilai dari Total Nilai Bobot (TNB) masing-masing faktor. Berdasarkan nilai TNB tersebut maka 
dapat ditentukan Faktor Kunci Keberhasilan (FKK) pada pengembangan BUM Desa Pasirian 
Raharjo yaitu dengan melihat nilai TNB yang terbesar. Hariyati (2014) menyatakan bahwa 
penyusunan rekomendasi kebijakan dapat dilihat dari nilai FKK yang tertinggi, sehingga ke depan 
strategi pengembangan difokuskan pada faktor pendorong yang dominan, sedangkan untuk 
mencegah risiko kegagalan dapat disusun rekomendasi kebijakan untuk meminimalkan atau 
menghilangkan faktor kunci penghambat. 

Tabel 3. Evaluasi Faktor Pendorong dan Penghambat Pengembangan BUM Desa Pasirian Raharjo 
No Faktor Pendorong BF ND NRK NBD NBK TNB FKK 
D1 Memiliki legalitas formal (PERDES dan 

AD/ART) dan pembentukan 
kepengurusan dilakukan secara 
demokratis 

0,17 4 3,56 0,70 0,62 1,31 *1 

D2 Adanya dukungan dan komitmen dari 
Pemerintah Desa terhadap 
pengembangan BUM Desa, baik dari 
aspek politis maupun finansial 

0,13 3 3,67 0,39 0,48 0,87  

D3 Dukungan kompetensi Sumber Daya 
Manusia (SDM) pengelola BUM Desa 

0,17 3 3,11 0,52 0,54 1,06  

D4 Unit usaha sampah, tidak hanya 
menguntungkan dari aspek ekonomi, 
tetapi berdampak positif terhadap 
lingkungan 

0,17 3 3,33 0,52 0,58 1,10  

D5 Sudah terbentuk forum BUM Desa di 
Kabupaten Lumajang 

0,17 3 3,67 0,52 0,64 1,16  

D6 Adanya pendampingan dari Dinas 
Pemberdayaan Masyarakat Desa 
(DPMD) 

0,17 3 3,33 0,52 0,58 1,10  

No Faktor Penghambat BF ND NRK NBD NBK TNB FKK 
H1 Unit usaha belum memiliki SOP 

(Standard Operasional Prosedur) 
0,21 3 3,89 0,64 0,83 1,48  

H2 Keuntungan yang diperoleh dari unit 
usaha relatif kecil, karena keterbatasan 
modal 

0,21 4 3,78 0,86 0,81 1,67  

H3 Lemahnya dukungan organisasi 
masyarakat di tingkat RT/RW dalam 
pengembangan usaha BUM Desa 

0,29 3 2,89 0,86 0,83 1,68 *1 

H4 Manajemen keuangan belum 
terstandarisasi 

0,14 4 3,78 0,57 0,54 1,11  

H5 Jejaring usaha BUM Desa masih terbatas 
pada lingkup desa 

0,14 3 3,33 0,43 0,48 0,90  

*) : Merupakan prioritas FKK 
keterangan : 

 
 

BF (Bobot faktor); ND (Nilai Dukungan); NRK 
(Nilai Rata-rata Keterkaitan); NBD (Nilai Bobot 
Dukungan); NBK (Nilai Bobot Keterkaitan); TNB 
(Total Nilai Bobot); dan FKK (Faktor Kunci 
Keberhasilan). 

Sumber: data diolah (2024) 

Hasil evaluasi pada Tabel 3 dapat diketahui FKK pendorong pengembangan BUM Desa Pasirian 
Raharjo yaitu faktor D1 (memiliki legalitas formal (PERDES dan AD/ART) dan pembentukan 
kepengurusan dilakukan secara demokratis) dengan nilai urgensi sebesar 1,31, sedangkan FKK 
penghambat pengembangan BUM Desa Pasirian Raharjo yaitu H3 (lemahnya dukungan organisasi 
masyarakat di tingkat RT/RW dalam pengembangan usaha BUM Desa. Berdasarkan hasil evaluasi 
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faktor pendorong dan penghambat pengembangan BUM Desa Pasirian Raharjo (Tabel 3), maka 
medan kekuatan dan medan kelemahan hasil metode analisis FFA ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Medan Kekuatan dan Kelemahan BUM Desa Pasirian Raharjo 
Sumber: data diolah (2024) 

Gambar 2 menunjukkan bahwa arah dan nilai masing-masing faktor pendorong maupun faktor 
penghambat pengembangan BUM Desa Pasirian Raharjo. Panjang anak panah menyatakan 
besarnya TNB dari masing-masing faktor, sedangkan arah anak panah merupakan tarik menarik 
antara faktor penghambat dan faktor pendorong. Jumlah seluruh nilai TNB pendorong sebesar 6,61, 
sedangkan jumlah seluruh nilai TNB penghambat sebesar 6,84. TNB pendorong lebih kecil 
daripada TNB penghambat. Berdasarkan nilai medan kekuatan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan BUM Desa Pasirian Raharj, dihadapkan beberapa hambatan yang harus dicari 
solusinya  

Penyusunan strategi tetap memperhatikan kesesuaian arah optimalisasi pendorong kunci ke arah 
perbaikan penghambat kunci. Artinya jika pendorong kunci dan penghambat kunci yang dipilih 
lebih dari satu, maka penyusunan strategi harus memperhatikan kesesuaian perpaduan masing-
masing faktor untuk menuju tujuan yang akan dicapai. Berdasarkan FKK pendorong dan FKK 
penghambat yang telah dipilih, maka dapat disusun prioritas strategi untuk pengembangan BUM 
Desa Pasirian Raharjo adalah “memperluat sinergitas dengan organisasi kemasyarakatan baik 
tingkat RT maupun RW, sehingga masalah pengelolaan sampah tidak hanya berdampak terhadap 
aspek sosial, tetapi aspek ekonomi”. 

 

KESIMPULAN 

Metode analisis Force Field Analysis (FFA) merupakan salah satu metode analisis untuk 
membantu mempermudah proses pengambilan keputusan, baik berupa strategi perencanaan 
(rencana strategis), strategi pengembangan, maupun rekomendasi kebijakan. Nilai Faktor Kunci 
Keberhasilan (FKK) pada analisis FFA merupakan dasar dalam proses pengambilan keputusan. 
Hasil implikasi metode analisis FFA pada pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) 
Pasirian Raharjo menunjukkan bahwa faktor pendorong kunci ialah BUM Desa memiliki legalitas 
formal (Peraturan Desa atau PERDES dan AD/ART), sedangkan faktor penghambat kunci ialah 
lemahnya dukungan dari tingkat RT dan RW. Rekomendasi strategi pengembangan BUM Desa 
Pasirian Raharjo yang diusulkan ialah dengan cara memperkuat sinergitas dengan organisasi 
kemasyarakatan baik tingkat RT maupun RW, sehingga masalah pengelolaan sampah tidak hanya 
berdampak pada aspek sosial. 
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